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Abstract 
Biology is a science related to finding out and studying aspects of the life of living 

creatures in the universe. Biology does not only contain concepts or theories but 

also includes processes and attitudes, all of which need to be developed. The 

purpose of this research is 1) to determine the science process skills in the Plant 
Cell material of Yos Sudarso Metro High School students. 2) to determine the 

difficulty of science process skills in Plant Cell material for Yos Sudarso Metro 

High School students. The subjects of this research were class Data collection was 

carried out using observation sheets to assess science process skills during 

research activities based on practical activities and learning outcomes using 

written evaluation tests with multiple choice questions. The results of this research 

are in the form of science process skills and the difficulties experienced by students 

during learning, namely: (1) the form of skill in each indicator of science process 

skills is (a) Skills in using tools and materials, being able to use tools and 

materials well and being able to say the function of the microscope part is 36.6%. 

(b) in the observation skills of students who are able to observe objects well and 

accurately mention cell organelles and their functions by 10%. (c) in 

communication skills that are able to convey the results obtained accurately and 

completely by 0.3%. (2) the form of difficulty experienced by students for each 

question on plant cell material, namely: (a) the average percentage of difficulty 

experienced by students in completing the name of the inventor of the cell is 10%. 

(b) The average percentage of difficulties experienced by students in completing 
cell organelle analysis is 25.2%. (c) The average percentage of difficulties 

experienced by students in completing analyzing the function of cell organelles is 

21.6%.
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PENDAHULAN  

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan manusia karena pendidikan 

dapat meningkatkan kesejahteraan hidup, 

mengembangkan ilmu pengetahuan, serta 

dapat membawa pengaruh bagi kehidupan 

seseorang agar menjadi pribadi yang 

mampu berinteraksi dalam kehidupan 

disekitarnya. Proses pembelajaran IPA 

adalah menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam secara 

alamiah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

yang masih berkaitan dengan makhluk 

hidup dan alam semesta, dimana perlu 

adanya eksperimen untuk penguatan 

secara konseptual.  

Pada pembelajaran IPA kegiatan 

belajar mengajar tidak hanya dilakukan di 

kelas, tetapi laboratorium merupakan 

penunjang yang sangat penting. Dalam 

kaitannya laboratorium IPA di sekolah, 

laboratorium adalah suatu tempat yang 

digunakan untuk melakukan percobaan 

maupun pelatihan yang berhubungan 

dengan ilmu fisika, biologi dan kimia atau 

bidang ilmu lain, yang merupakan suatu 

ruangan tertutup, kamar atau ruangan 

terbuka seperti kebun dan lain-lain. Ni Luh 

(2016). Keberadaan laboratorium di 

sekolah merupakan suatu wadah untuk 

membuktikan sesuatu yang harus 

dilakukan melalui suatu eksperimen, 

eksperimen salah satu bentuk kegiatan 

praktikum yang sangat mendukung dalam 

pencapaian proses sains yang perlu 

diaplikasikan dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam keterampilan proses seperti 

mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan, mengajukan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, merencanakan 

percobaan, menggunakan alat dan bahan, 

menerapkan konsep dan berkomunikasi.  

Upaya meningkatkan 

perkembangan ilmu pengetahuan perlu 

adanya pembaharuan dalam pendidikan 

yaitu sebuah usaha untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan sistem pendidikan yang 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Salah satu cara untuk mewujudkan itu 

yaitu dengan adanya pendekatan 

keterampilan proses sains. Keterampilan 

Proses Sains (KPS) merupakan salah satu 

pendekatan yang harus dijadikan acuan 

bagi peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Keterampilan proses 

sains ini harus ditumbuhkan dalam diri 

peserta didik sesuai dengan taraf 

perkembangannya. Keterampilan-

keterampilan ini akan menjadi penggerak  

penemuan dan pengembangan fakta dan 

konsep serta penumbuhan dan 

pengembangan sikap, wawasan dan nilai 

dari peserta didik. Salloso (2018). 

Keterampilan proses sains sangat penting 

sebagai pendekatan IPA khusunya biologi 

karena dapat menumbuhkan pengalaman 

selain proses belajar. Selama ini proses 

pembelajaran fisik hanya menghafalkan 

fakta, prinsip atau teori saja. Untuk itu 

perlu dikembangkan metode pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktf 

dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menentukan atau menerapkan sendiri ide-

idenya. 

Pada dasarnya, mutu pendidikan 

bergantung pada aspek, salah satunya 

adalah guru dalam membimbing proses 

pembelajaran. Sebagai tenaga pendidik, 

guru tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan menguasai materi saja, tetapi 

guru juga dituntut untuk memiliki 

kemampuan memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik  peserta didik. Proses 

pembelajaran merupakan suatu kontak 

sosial guru dengan peserta didik dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan laboratorium juga masih 

belum berjalan secara maksimal karena 

kurangnya waktu untuk kegiatan 

praktikum waktu pembelajaran habis 

digunakan hanya untuk memberikan 

materi dikelas saja sehingga menimbulkan 

pengalaman belajar yang kurang bagi 
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peserta didik. Pengalaman yang dimiliki 

peserta didik hanya sebatas materi yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini 

menyebabkan hasil belajar berupa 

keterampilan proses sains peserta didik 

belum tercapai secara optimal. 

Keterampilan proses sains harus dianalisis 

karena nilai keterampilan di SMA Yos 

Sudarso Metro belum terperinci. Oleh 

karena itu, peneliti mengambil materi 

Jaringan Sel Tumbuhan karena pada 

materi ini ada kesulitan dalam 

keterampilan, sebagai contoh dalam 

menyayat preparat Bawang Merah (Allium 

cepa L) dan dalam menggunakan 

mikroskop, karena mikroskop yang 

digunakan adalah mikroskop cahaya, maka 

perlu pencahayaan yang baik. Maka untuk 

memecahkan masalah tersebut peneliti 

memberikan solusi seperti melakukan 

praktikum dengan menyediakan waktu 

khusus untuk jam praktikum dan waktu 

yang baik dalam menggunakan mikroskp 

cahaya, misalnya pada siang hari dengan 

sinar matahari yang cerah. Jadi 

keterampilan proses sainsnya perlu 

dianalisis untuk mengetahui keberhasian 

dari setiap indikator keterampilan. Kondisi 

laboratorium di SMA Yos Sudarso Metro 

sudah memadai alat-alat dan bahan-

bahannya untuk melakukan kegiatan 

praktikum.  

Guru harus melatih keterampilan 

proses sains peserta didik agar menambah 

pengalaman belajar peserta didik sehingga 

hasil belajar berupa keterampilan proses 

sains yang dimiliki oleh peserta didik. 

Dengan demikian peserta didik akan 

menjadi lebih terampil dalam melakukan 

kegiatan praktikum. Oleh karena itu 

diperlukan pengembangan suatu metode 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

keterampilan proses sains peserta didik, 

serta melatih keterampilan yang sudah 

dimiliki oleh peserta didik agar tercapai 

tujuan pembelajaran yang sesuai atau 

dibutuhkan oleh peserta didik.  

Keterampilan proses sains 

merupakan keseluruhan keterampilan 

ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 

psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 

menemukan suatu prinsip atau teori untuk 

mengembangkan konsep yang ada 

sebelumnya, ataupun untuk melakukan 

penyangkalan terhadap suatu penemuan 

(Asih, 2018; Muhammad dkk, 2014). Ada 

lima jenis keterampilan dasar yang dapat 

dijadikan sebagai indikator kemampuan 

proses sains peserta didik yang meliputi 

keterampilan menggunakan alat dan 

bahan, keterampilan mengobservasi, 

keterampilan mengklasifikasi, 

keterampilan memprediksi dan 

keterampilan berkomunikasi (Asih, 2015). 

Metode berbasis kegiatan 

laboratorium dapat menganalisis 

keterampilan proses sains sehingga terlihat 

secara terinci pada tiap tahap indikatornya 

Agustina dkk, 2021; Suleman Dkk, 2020). 

Seperti yang dikemukakan oleh Menurut 

Emda (2014) bahwa:Laboratorium adalah 

suatu tempat dimana dilakukan kegiatan 

percobaan, pengukuran, penelitian atau 

riset ilmiah yang berhubungan dengan 

ilmu sains (kimia, fisika, biologi) dan 

ilmu-ilmu lainnya. Laboratorium bisa 

berupa ruangan yang tertutup seperti 

kamar atau ruangan terbuka seperti kebun 

dan lain-lain. Laboratorium merupakan 

tempat untuk mengaplikasikan teori 

keilmuan, pengujian teoritis, pembuktian 

uji coba, penelitian dan sebagainya dengan 

menggunakan alat bantu yang menjadi 

kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas 

dan kualitas yang memadai. Metode ini 

dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik dalam memecahkan 

masalah berdasarkan konsep dan praktik 

secara langsung, serta dapat 

menumbuhkan keterampilan proses sains 

sehingga akan memperoleh hasil belajar 

yang optimal 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian bertujuan 
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untuk mengetahui penggunaan metode 

pembelajaran berbasis kegiatan 

laboratorium dapat menganalisis 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

peserta didik Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap Tahun Ajaran 

2023/2024 di SMA Yos Sudarso Metro. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Yos 

Sudarso Metro. 

Dalam penelitian digunakan alat 

untuk pengumpulan data yaitu lembar 

observasi untuk menganalisis 

keterampilan proses sains dan tes dalam 

bentuk soal pilihan ganda untuk 

menganalisis hasil belajar, yang diberikan 

kepada peserta didik pada saat kegiatan 

praktikum. Butir soal dibuat sesuai dengan 

topik pelajaran. Kemudian hasil tersebut 

dianalisis untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam memahami 

keterampilan proses sains. Seperti yang 

dinyatakan Menurut Humaira dkk, (2015) 

menyatakan bahwa: Hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami 

aktivitas belajar. Hasil belajar juga 

merupakan kemampuan yang diperoleh 

peserta didik setelah melalui kegiatan 

belajar dan terjadinya perubahan dari hasil 

masukan pribadi berupa motivasi dan 

harapan untuk berhasil dan masukan dari 

lingkungan berupa rancangan dan 

pengelolaan motivasional berpengaruh 

terhadap besarnya usaha yang dicurahkan 

oleh peserta didik untuk mencapai tujuan 

belajar. 

 

HASIL  

Setelah melakukan penelitian, peneliti 

mendapatkan data hasil sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Keterampilan Proses Sains 

Menggunakan Alat dan Bahan 

  

  

Dari Tabel di atas dapat diketahui 

keterampilan menggunakan alat dan bahan 

yang dialami oleh peserta didik pada 

materi Sel Tumbuhan disetiap 

indikatornya. Bentuk bentuk keterampilan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan menggunakan alat dan 

bahan 

a. Keterampilan menggunakan alat 

peserta didik mampu 

menggunakan alat dan bahan 

dengan baik dan menyebutkan 

fungsi dari alat yang digunakan 

dalam mengamati objek seperti 

mikroskop sebanyak 36,6% 

b. Peserta didik mengetahui fungsi 

dari alat tetapi menggunakannya 

masih belum sesuai dengan yang 

tertera didalam lembar kerja 

sebanyak 63,3% 

c. Peserta didik kurang mengetahui 

cara penggunaan alat beserta 

fungsinya sebanyak 0% 
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Tabel 2. Keterampilan Proses Sains 

Mengobservasi/Mengamati      

 

  

Dari Tabel diatas dapat diketahui 

keterampilan mengobservasi oleh peserta 

didik pada materi Sel Tumbuhan disetiap 

indikatornya. Bentuk bentuk keterampilan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan 

Mengobservasi/mengamati 

a. Peserta didik mampu mengamati 

objek dengan baik, yaitu 

menyebutkan organel beserta 

fungsinya dan mengetahui nama 

ilmiah sesuai dengan lembar kerja 

peserta didik sebanyak 10% 

b. Peserta didik mampu mengamati 

objek penelitian tetapi masih 

belum bisa menyebutkan organel-

organelnya beserta nama 

ilmiahnya sebanyak 83,3% 

c. Peserta didik kurang mampu 

dalam mengamati objek penelitian 

seperti menyebutkan organel-

organelnya dan menyebutkan 

nama ilmiah sebanyak 6,6% 

 

Tabel 3. Keterampilan Proses Sains 

Berkomunikasi 

 

 

Dari Tabel di atas dapat diketahui 

keterampilan berkomunikasi oleh peserta 

didik pada materi Sel Tumbuhan disetiap 

indikatornya. Bentuk bentuk keterampilan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan berkomunikasi 

a. Peserta didik mampu 

menyampaikan hasil perolehan 

atau hasil pengamatan kepada 

peserta didik lainnya dengan tepat 

dan lengkap sebanyak 0,3% 

b. Peserta didik mampu 

menyampaikan hasil 

pengamatannya kepada peserta 

didik lainnya namun masih kurang 

lengkap dan tepat sebanyak 80% 

c. Peserta didik kurang mampu 

menyampaikan hasil perolehannya 

dengan peserta didik lainnya 

sebanyak 16,6% 
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Tabel 4. Bentuk-bentuk kesulitan yang 

Dialami Oleh Peserta didik pada Setiap 

Sub Topik Sel      Tumbuhan 

 

 

 

 

Dari Tabel 4  dapat diketahui bentuk-

bentuk dari kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik yaitu sebagai berikut: 

a. Menyebutkan penemu sel 

Pada sub  penemu sel terdapat kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik yaitu: 

1) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat penemu sel 

dengan persentase 10% 

b. Menganalisis organel sel 

1) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menunjukkan ciri khas 

tumbuhan dengan persentase 

36,6% 

2) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat fungsi dari sel 

dengan persentase 20% 

3) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengklasifikasikan organel 

sel yang terdapat dalam sel 

tumbuhan dengan persentase 20% 

4) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat organel sel ang 

terdapat pada hewan dan 

tumbuhan dengan persentase 23% 

5) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menunjukkan organel sel 

yang ada pada gambar dengan 

persentase 26,6% 

c. Menganalisis Fungsi Sel Tumbuhan 

1) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat fungsi organel 

sel sebagai terjadinya fotosintesis 

dengan persentase 16,6% 

2) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat fungsi organel 

sel yang berperan sebagai 

pembuatan energi ATP dengan 

persentase 20% 

3) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat fungsi dari 

organel sel yang sebagai tempat 

penyimpanan zat dengan 

persentase 10% 

4) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami fungsi organel 

sel dengan persentase 14%  

 

PEMBAHASAN 

1. Bentuk-bentuk keterampilan peserta 

didik pada setiap indikator 

keterampilan proses sains yang 

dialami oleh peserta didik pada  Sel 

Tumbuhan. 

Berdasarkan deskripsi data pada Tabel 1, 2 

dan 3 terdapat keterampilan yang dialami 

peserta didik dalam setiap indikator 

keterampilan proses sains pada materi Sel 

Tumbuhan yaitu: 

a. Pada indikator menggunakan alat dan 

bahan bentuk keterampilan dan 

kesulitan yang didapatkan yaitu: 
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Bentuk keterampilan peseta didik: 

peserta didik baik dalam menggunakan 

alat sesuai pada lembar kerja serta 

menyebutkan fungsi dari bagian-bagian 

alat yang digunakan dalam penelitian. 

Selain itu ada beberapa peserta didik 

yang mengetahui nama dan fungsi dari alat 

tetapi dalam penggunaannya belum sesuai 

dengan cara kerja pada lembar kerja yaitu 

hanya mengetahui nama dari bagian-

bagian mikroskop saja seperti: lensa, meja 

preparat, lensa okuler, lensa objektif, 

mikrometer, makrometer seharusnya 

peserta didik mengetahui fungsinya dan 

cara menggunakannya. 

Kesalahan peserta didik menggunakan 

alat dalam penelitian pada alat 

mikrometer, peserta didik tidak 

mengetahui cara penggunaannya dan 

fungsi dari bagian-bagiannya. Untuk 

mengatasi kesulitan ini guru harus 

memperkenalkan alat yang digunakan 

secara terperinci lagi. Persentase pada 

indikator penggunaan alat adalah sebesar 

75,7%. 

b. Pada indikator 

mengobservasi/mengamati bentuk 

keterampilan dan kesulitan yang 

didapatkan yaitu: 

Bentuk keterampilan peserta didik, 

baik dalam mengamati objek penelitian 

yaitu dengan mengetahui nama ilmiah dari 

preparat yang digunakan. 

Selain itu bentuk kesalahan peserta 

didik ada yang mampu mengamati objek 

penelitian tetapi masih belum bisa untuk 

menyebutkan menyebutkan nama ilmiah 

dari objek tersebut. Seharusnya peserta 

didik dapat mengingat dan menyebutkan 

nama ilmiahnya. Dalam hal ini 

dikarenakan peserta didik kurang dalam 

menginat nama-nama ilmiah dari objek itu. 

Bentuk kesalahan peserta didik yaitu 

tidak mampu dalam mengamati objek 

penelitian seperti menemukan organel-

organel objek yang ada di dalam plot 

beserta menyebutkan nama ilmiahnya. Hal 

ini dikarenakan peserta didik kurang 

memahami cara kerja. 

Kesulitan yang dialami peserta didik 

pada saat mengamati disebabkan karena 

peserta didik kurang memperhatikan dan 

memahami cara kerja penelitian yang 

terdapat pada lembar kerja peserta didik. 

Persentase pada indikator 

mengobservasi/mengamati adalah sebesar 

69,3% 

c. Pada indikator keterampilan 

berkomunikasi, bentuk keterampilan 

dan kesulitan yang didapatkan yaitu: 

Bentuk keterampilan peserta didik, 

peserta didik mampu menyampaikan hasil 

perolehan dari pengamatan kepada peserta 

didik yang lainnya pada saat kegiatan 

penelitian untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada lembar kerja. 

Terdapat beberapa peserta didik yang 

kurang mampu dalam menyampaikan 

perolehan dari hasil pengamatan kepada 

peserta didik lainnya karena peserta didik 

kurang percaya diri untuk menyampaikan 

hasil pengamatannya. Seharusnya peserta 

didik mampu menyampaikan hasil 

pengamatannya dengan baik untuk itu guru 

harus menanamkan rasa percaya diri yang 

lebih kepada peserta didik. 

Bentuk kesalahan peserta didik dalam 

berkomunikasi disebabkan peserta didik 

tidak bisa menyampaikan hasil perolehan 

pengamatannya kepada peserta didik lain 

dengan baik. Hal ini dikarenakan peserta 

didik mempunyai sifat pendiam dan malu 

serta jarang bersosialisasi dengan peserta 

didik lainnya. Bentuk kesulitan seperti ini 

guru harus lebih menanamkan rasa percaya 

diri kepada peserta didik yang pendiam 

dan malu agar peserta didik tersebut dapat 

bersosialisasi dengan teman lainnya. Pada 

indikator berkomunikasi mendapatkan 

perolehan sebesar 69%. 

Dari deskripsi data di atas dapat 

diketahui bahwa keterampilan proses sains 

yang di alami peserta didik pada setiap 

indikator keterampilan proses sains dalam 

praktikum dalam meningkatkan aktivitas 
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peserta didik. Dengan kegiatan penelitian 

dapat menganalisis (KPS) keterampilan 

proses sains. Dari data di atas keterampilan 

yang paling banyak atau dominan dialami 

peserta didik adalah keterampilan 

menggunakan alat dan bahan dengan 

persentase sebesar 75,5%. Keterampilan 

proses sains adalah keterampilan yang 

diperlukan untuk mengungkapkan dan 

menemukan fakta/konsep yang sudah ada 

dan yang sudah dikemukakan oleh para 

ilmuwan, serta menerapkan konsep 

tersebut untuk dapat dikembangkan oleh 

peserta didik fakta/konsep biologi tersebut 

yang melibatkan keterampilan intelektual, 

keterampilan manual (fisik), maupun 

keterampilan sosial melalui proses 

pengamatan pada suatu objek yang diteliti, 

perolehan langsung dengan cara 

mengobservasi objek nyata dan 

menganalisis data.  

Sesuai dengan pendapat Utami. (2021) 

menyatakan bahwa: 

 “Keterampilan proses adalah 

sebuah hasil dari cara belajar peserta didik 

aktif yaitu cara belajar yang peserta 

didiknya mengamati atau bahkan 

mempraktikkan dan menyimpulkan 

sendiri materi yang sedang diajarkan. 

Kerterampilan proses dilaksanakan 

dengan memastikan pada kegiatan belajar 

peserta didik, bagaimana peserta didik 

berusaha untuk memperolehnya, sehingga 

menjadi miliknya dan mudah dipahami, 

dimengerti serta menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari” 

Jadi keterampilan proses sains 

adalah keterampilan 

intelektual/keterampilan berpikir yang 

dapat membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif, kreatif serta menolong peserta didik 

dalam kegiatan belajar. Karena peserta 

didik terlibat langsung dalam 

pembelajaran ini. 

2. Bentuk-bentuk kesulitan yang dialami 

oleh peserta didik pada setiap soal 

materi Sel Tumbuhan. 

a. Menyebutkan penemu sel 

Bentuk kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pada  menyebutkan penemu sel adalah: 

1) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat penemu sel. 

2) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat dan memahami 

beberapa tokoh penemu sel 

Pada  penemu sel ini terdapat pada soal 

no 1. Pada soal no 1, yaitu peserta didik 

diharapkan dapat mengetahui tokoh 

penemu sel. Kesulitan yang dialami 

peserta didik adalah mengingat tokoh-

tokoh penemu sel. 

Persentase jumlah rata-rata peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal pada  penemu sel ini 

adalah 10%. Pada soal penemu sel ini 

diperlukan ingatan untuk dapat 

mengerjakannya. 

b. Menganalisis organel sel. 

Bentuk kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pada  menganalisis organel sel adalah: 

1) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyebutkan organel sel 

2) Peserta didik mengalami keslitan 

dalam membedan organel-organel 

sel 

3) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyebutkan fungsi 

organel sel. 

Pada  analisis organel sel terdapat pada 

soal no 2, 3, 4, 5, 6. Pada soal tersebut 

peserta didik diharapkan mampu 

memahami struktur organel sel. Soal ini 

termasuk dalam indikator mengamati. 

Kesulitan yang dialami peserta didik 

adalah mengalami kesulitan dalam 

memahami struktur organel sel. Hal ini 

dikarenakan kurang memperhatikan saat 

guru menjelaskan materi ini. Sehingga 

peserta didik kurang paham dan kesulitan 

dalam mengerjakan soal ini. 

Persentase jumlah rata-rata peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

mengerjakan soal pada  ini adalah 25,5%. 

Pada soal analisis organel sel ini 
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diperlukan ingatan dan pemahaman untuk 

dapat mengerjakannya. 

c. Menganalisis fungsi organel sel 

Bentuk kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pada  analisis fungsi organel sel adalah: 

1) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami fungsi dari 

organel sel 

2) Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengingat fungsi sel. 

Pada  analisis fungsi organel sel  

terdapat pada soal no 7, 8, 9, 10. Pada soal 

ini, peserta didik diharapkan mampu 

memahami fungsi organel sel. Kesulitan 

yang dialami peserta didik adalah peserta 

didik mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mengingat fungsi organel 

sel. Hal ini dikarenakan peserta didik 

kurang fokus dan kurang memperhatikan 

pada saat kegiatan belajar.  

 Persentase jumlah rata-rata peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

mengerjakan soal pada  analisis fungsi 

organel sel adalah 21,6%. Pada soal 

analisis organel sel ini diperlukan ingatan 

dan pemahaman untuk mengerjakannya. 

 

KESIMPULAN 

1. Dari hasil analisis data penelitian dari 

setiap indikator kemampuan 

keterampilan proses sains dan hasil 

belajar peserta didik pada materi Sel  

Tumbuhan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan keterampilan proses sains 

peserta didik sebagai berikut: 

a. Menggunakan alat dan bahan 

1) Peserta didik mampu 

menggunakan alat dan bahan 

dengan baik dan dapat 

menyebutkan fungsi-fungsi 

mikroskop sebesar 36,6% 

2) Peserta didik mampu mengetahui 

fungsi dari alat tetapi belum sesuai 

dengan lembar kerja sebesar 

63,3% 

b. Mengobservasi/mengamati 

1) Peserta didik mampu mengamati 

objek dengan baik dan dapat 

menyebutkan organel beserta 

fungsi sebesar 10% 

2) Peserta didik mampu mengamati 

objek dengan baik tetapi belum 

dapat menyebutkan organel 

beserta fungsi sebesar 83,3% 

3) Peserta didik kurang mampu 

mengamati objek dan belum dalam 

menyebutkan organel sel dan 

fungsi sebesar 6,6% 

c. Berkomunikasi  

1) Peserta didik mampu 

menyampaikan hasil perolehan 

dengan tepat dan lengkap sebesar 

0,3% 

2) Peserta didik mampu 

menyampaikan hasil pengamatan 

tetapi kurang lengkap dan tepat 

sebesar 80% 

3) Peserta didik kurang mampu 

menyampaikan hasil perolehan 

sebesar 16,6% 

2. Ketercapaian keterampilan proses 

sains peserta didik  materi sel yakni: 

menyebutkan penemu sel 

mendapatkan persentase 10%, 

menganalisis organel sel 25,2% dan 

menganalisis fungsi organel sel 

21,6%. Peserta didik yang dominan 

mengalami kesulitan adalah 

menganalisis organel sel dengan 

persentase 25,2%. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka peneliti memberikan 

saran: 

1. Untuk Guru 

Dengan menggunakan metode 

laboratorium pada proses pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didin dan dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan oleh guru dan tidak 

membosankan bagi peserta didik karena 

akan menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan dan menambah 

pengalaman peserta didik 

2. Untuk Peserta Didik 

Keterampilan proses sains akan dapat 

mengembangkan pengetahuan peserta 

didik secara alamiah serta menambah 

pengalaman belajar peserta didik. Dengan 

keterampilan proses sains peserta didik 

akan lebih aktif dan kreatif dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran seperti 

kerjasama dalam kelompok, berdiskusi, 

menyampaikan perolehan dan melakukan 

penelitian. Dengan kegiatan seperti ini 

peserta didik tidak akan merasa bosan dan 

dapat mendukung terciptanya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan oleh 

peserta didik.
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